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ABSTRAK 

 

 M. Husni Arsyad, Sistem Pembelajaran Bahasa Arab dengan Bi<’ah 

Lugawiyyah dan Tah}fi<z{ al-Qur’a>n di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an 

Yogyakarta 2021/2022. 

 Pondok pesantren merupakan lahan tersubur penyebaran bahasa Arab di 

Indonesia. Hal ini dikarenakan kurikulum yang diterapkan di berbagai pondok 

pesantren ini mencakup materi keislaman yang semuanya diambil dari literatur 

berbahasa Arab. Hal ini juga dilakukan oleh pondok pesantren Hamalatul Qur’an 

Yogyakarta yang menerapkan sistem pembelajaran bahasa Arab yang ditunjang 

dengan progam bi<’ah lugawiyyah dan tah}fi<z{ al-Qur’a>n.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan sistem pembelajaran 

bahasa Arab di pondok pesantren Hamalatul Qur’an Yogyakarta serta progam 

pendukungnya, yaitu progam bi<’ah lugawiyyah dan tah}fi<z{ al-Qur’a>n. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan jenis penelitiannya adalah 

penelitian lapangan (field research). Sumber data bersumber dari para informan 

dan dokumen-dokumen pendukung. Adapun instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi dan observasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Sistem pembelajaran 

bahasa Arab di pondok pesantren Hamalatul Qur’an terdiri dari berbagai unsur 

yang saling berkaitan dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab di 

pesantren ini. unsur-unsur tersebut meliputi asa>tiz\  pengampu bahasa Arab, santri, 

serta prosedur yang mencakup metode, materi dan evaluasi pembelajaran. Adapun 

sistem pengajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah sistem 

gabungan, yaitu sistem yang mengombinasikan sistem terpadu (niz}a>m al-wah}dah) 

dengan sistem terpisah (niz}a>m al-furu>’). 2) Sistem pembelajaran bahasa Arab di 

pesantren ini didukung dengan progam bi<’ah lugawiyyah yaitu progam yang 

bertujuan membantu santri untuk meraih tujuan sistem pembelajaran bahasa Arab 

dan sebagai wadah dalam mempraktekkan bahasa Arab di kehidupan sehari-hari. 

Serta didukung dengan progam tah}fi<z{ al-Qur’a >n yang merupakan salah satu 

progam unggulan di pesantren tersebut. 3) Pembelajaran bahasa Arab melalui bi<’ah 

lugawiyyah ini diimplementasikan dengan menciptakan berbagai lingkungan 

bahasa, baik lingkungan bicara, dengar, baca dan pandang-dengar. Adapun 

implementasi pembelajaran bahasa Arab melalui progam tah>fi<z{ al-Qur’a >n dapat 

dilihat dari progam tah}si>n al-Qur’a>n dan tasmi>’ al-Qur’a>n. 4) Aspek-aspek yang 

dikembangkan melalui progam bi<’ah lugawiyyah dan tah}fi<z{ al-Qur’a>n meliputi 

keterampilan berbicara, mendengar, membaca dan ‘ilmu al-as}wa>t. 5) Dalam 

pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan dua progam ini terdapat faktor-

faktor pendukung dan penghambat. Diantara faktor pendukung adalah banyaknya 

asa>tiz\ alumni Timur Tengah, sedangkan salah satu faktor penghambatnya adalah 

kurangnya kesadaran santri dalam mempraktekkan bahasa Arab.  

Kata  Kunci: Sistem Pembelajaran Bahasa Arab, Bi<’ah lugawiyyah, Tah}fi<z al-

Qur’a>n 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama serta Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 S|a  S|  Es (dengan titik di atas) ث 

  Jim J Je ج

 {H}a H ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د 

 Z|al Z| Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 {S}ad S ص 
Es (dengan titik di 

bawah) 

 {D}ad D ض 
De (dengan titik di 

bawah) 

 {T}a T ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 {Z}a Z ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Ain ‘___ Apostrof terbalik‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Min M Em م 

 Nun N En ن 

 Wau W We و 

 Ha H Ha ه 

 Hamzah ___’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي 

 

B. Konsonan Rangkap Tunggal Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 <Ditulis Rabbana رَبَّنَا 

يْنَا   <Ditulis  Najjaina نَجَّ

 

C. Ta>’ Marbu>t}ah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Nakhlah نخلة 

 Ditulis  Syajarah شجرة

 

2. Bila diikuti kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

h 

 ’<Ditulis Kara>mah al-auliya كرامة الأولياء 
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3. Bila ta’ marbu>t}ah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan d}ammah 

ditulis t. 

 Ditulis Zaka>tul fit}ri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Ditulis dalam latin 

 Fathah A اَ 

 Kasrah I ا  

 D}ammah U ا  

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif/ ya’ mati ditulis ( a> ) 
 ditulis Ja>hiliyyah جاهلية

 <ditulis Tansa تنسى

Kasrah + ya’ mati ditulis ( i> ) رحيم ditulis Rahi>m 

D}ammah + wau mati ditulis ( u>  ) غفور ditulis Gafu>r 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati ditulis (ai) بينكم ditulis bainakum 

Fathah + wawu mati ditulis (au) قول ditulis qaul 

 

 

G. Vokal Pendek Yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum أأنم 

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم 
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H. Kata Sandang Alif Lam Yang Diikuti Huruf Qomariyyah Maupun Syamsiyyah 

Ditulis Dengan Menggunakan Al 

 Ditulis Al-kita>b الكتاب 

 Ditulis Al-qur’a>n القران

 ’<Ditulis Al-sama السماء

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis Menurut Bunyi atau 

Pengucapannya 

 {Ditulis Z\awi al-furu>d ذوي الفروض 

 Ditulis Ahl al-sunnah أهل السنة 
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MOTTO 

 

 

ِّكى فىٱرغۡىب  ب  ٰ رى
 وَإِلَى

“Dan hanya kepada Rabbmulah hendaknya kamu berharap”1  

(Q.S. al-Insyirah [94]: 8) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1Kementerian Agama RI, Qur’an Kemenag, dalam www.qur’an.kemenag.go,id, diakses 

pada 4 Januari 2022 pukul 08.30 WIB. 

http://www.qur’an.kemenag.go,id
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan bahasa, manusia mampu berkomunikasi dengan sesama manusia 

secara baik. Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, bahasa 

berkembang menyesuaikan perkembangan-perkembangan zaman. Bahasa 

dapat diartikan sebagai suatu sistem tanda arbitrer yang digunakan oleh para 

anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan 

mengidentifikasikan diri. Bahasa merupakan sistem yang sistematis dalam 

bentuk lambang-lambang manasuka. Lambang-lambang tersebut bersifat 

vokal, tetapi mungkin juga bersifat visual serta mengandung makna 

konvensional.2  

Bahasa memiliki banyak fungsi. Fungsi bahasa menurut Kramsch 

(1998) adalah selain berfungsi sebagai pengekspresi pikiran, perasaan, ide, 

kreativitas, juga berfungsi sebagai alat penyebar dan pemeroleh ilmu 

pengetahuan. Ilmu pengetahuan dipelajari melalui bahasa dan sebaliknya 

disebarluaskan pula melalui bahasa, baik itu bahasa tulis maupun bahasa 

lisan.3 Fakta di lapangan menunjukkan bahwa, banyak masyarakat yang belum 

mampu menguasai bahasa secara baik. Hal ini dapat dilihat dari peristiwa 

 
2Ninip Hanifah, Bahasa, Belajar, dan Pengajaran Bahasa, (Jakarta: Akademi Bahasa Asing 

Borobudur, 2011) hlm. 1. 
3Ibid. 



2 
 

 
 

tutur dan tindak tutur yang terjadi di masyarakat. Banyak masyarakat yang 

belum mamahami konsep-konsep berkomunikasi secara baik. Bertitik tolak 

dari peranan bahasa dalam masyarakat, bahasa perlu dibelajarkan kepada 

siswa secara baik. Penguasaan bahasa yang baik mempengaruhi pola pikir 

yang baik. Agar siswa mampu menguasai bahasa secara baik, guru dalam 

pembelajaran perlu menggunakan berbagai pendekatan, strategi, dan metode 

secara bervariasi.4  

Kaitannya dengan pembelajaran bahasa asing atau bahasa kedua, salah 

satu bahasa yang cukup banyak dipelajari oleh masyarakat di Indonesia adalah 

bahasa Arab, walaupun juga bisa dibilang tahap belajar masyarakat Indonesia  

belum sampai pada tahap belajar bahasa yang ke arah  komunikatif. Salah satu 

faktor yang mendorong masyarakat Indonesia untuk mempelajari bahasa Arab 

adalah faktor Agama, yang mana negara Indonesia merupakan negara dengan 

jumlah penganut agama Islam terbesar di dunia. Oleh karena itu agama Islam 

dapat dikatakan sebagai penghubung utama antara masyarakat Indonesia 

dengan bahasa Arab. Di antara usaha-usaha yang telah dilakukan dalam 

penyebaran bahasa Arab di Indonesia adalah dengan pendirian pondok-pondok 

pesantren, pembukaan program studi bahasa Arab di Perguruan tinggi, dan 

pembukaan kursus-kursus Bahasa Arab. 

Pondok pesantren dapat dikatakan sebagai lahan tersubur penyebaran 

bahasa Arab di Indonesia. Hal ini dikarenakan kurikulum yang dipakai di 

pondok-pondok ini mencakup materi-materi keislaman yang kesemuanya 

 
4Ibid. 
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diambil dari sumber-sumber berbahasa Arab. Di samping itu, faktor 

keterkaitan antara bahasa Arab dengan agama Islam menjadikan masing-

masing dari masyarakat pesantren merasa bertanggungjawab atas 

kelanggengan bahasa ini. Untuk itulah dalam sebuah pesantren biasanya sudah 

terbentuk sistem pembelajaran bahasa Arab yang menyesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran, baik itu tujuannya untuk faktor mempelajari agama 

Islam ataupun untuk  tujuan supaya bisa menguasai dengan bahasa Arab 

secara aktif maupun pasif.   

Pondok pesantren yang mempunyai sistem pembelajaran bahasa Arab 

dengan tujuan tidak hanya untuk mempelajari agama Islam saja biasanya 

mereka mempunyai kesadaran bahwa mengajarkan bahasa Arab tidak cukup 

hanya sekedar sebagai alat untuk memahami teks-teks keislaman yang 

berbahasa Arab saja akan tetapi juga untuk kepentingan komunikasi yang 

lebih luas. Hal ini disadari oleh sebagian kalangan umat Islam, terutama bagi 

meraka yang pernah belajar di Timur Tengah. 5  Oleh karena itu mereka 

menggunakan  berbagai pendekatan, metode, teknik dan strategi yang dapat 

menunjang keberhasilan dalam pembelajaran bahasa Arab. Salah satu 

contohnya adalah dengan diciptakannya progam lingkungan berbahasa (bi>’ah 

lugawiyyah) dalam kehidupan di pesantren. Mengenai pentingnya lingkungan 

bahasa, Muhbib dalam penelitiannya menyatakan bahwa lingkungan bahasa 

 
5Syamsuddin Asyrafi, dkk. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Pokja 

Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006) hlm. 57.  
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dapat membisakan dan membiasakan keterampilan berbahasa aktif yang 

merupakan proyek masa depan keberhasaan. 6 

Dalam pengembangan keterampilan berbahasa dan unsur-unsur bahasa 

dirasa perlu untuk menggunakan lingkungan berbahasa, karena dalam 

pengembangan keterampilan berbahasa, baik itu istima>’, kala>m, qira>’ah, 

maupun kita>bah tidak cukup hanya mengandalkan pembelajaran di kelas saja 

yang itupun hanya kisaran beberapa jam saja dalam sepekan. Sehingga 

lingkungan berbahasa memiliki peran yang penting untuk membentuk 

kebiasaan berbahasa guna mewujudkan penguasaan keterampilan-

keterampilan bahasa Arab tersebut. Lingkungan berbahasa juga dapat 

memotivasi pembelajar untuk meningkatkan keterampilan bahasa Arab 

diantara mereka, serta mendorong mereka mempraktikkan bahasa Arab dalam 

keseharian mereka.7 

Mengacu kepada pentingnya lingkungan berbahasa dalam 

pembelajaran bahasa Arab, pondok pesantren Hamalatul Qur’an Yogyakarta 

berusaha mengaplikasikan bahasa Arab dalam percakapan sehari-hari di 

lingkungan pesantren guna meningkatkan kemahiran-kemahiran dalam 

berbahasa Arab. Dalam pembelajaran bahasa Arab pondok pesantren 

Hamalatul Qur’an tidak hanya menekankan pada keterampilan kala>m saja, 

namun juga dalam keterampilan-keterampilan yang lainnya. Oleh sebab itu 

 
6Muhbib Abdul Wahhab, Penciptaan Bi’ah Lugawiyyah dan Pengembangan Keterampilan 

Bahasa Arab dan Epistimologi & metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Lembaga 

Peneltian Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008) cet. 1 hlm. 307.  
7Marzuki, Daur al-Bi’ah al-Lugawiyyah fi Tarqiyah al-Lugah al-‘Arabiyyah (Malang: UIN 

Maulana Malik Ibrahim) hlm. 2. 
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pondok pesantren Hamalatul Qur’an menggunakan sistem pembelajaran 

gabungan dalam kurikulum pembelajaran mereka. Pada satu sisi lembaga ini 

menggunakan sistem pembelajaran bahasa Arab terpisah dengan membagi 

pembelajaran bahasa Arab menjadi beberapa mata pelajaran, dan dilain sisi 

juga menggunakan sistem pembelajaran bahasa Arab terpadu, dengan tetap 

mempertahankan pembelajaran bahasa Arab dengan satu mata pelajaran 

dibawah naungan mata pelajaran bahasa Arab, khususnya bagi jenjang 

pendidikan terbawah pada lembaga tersebut.   

Hal yang menarik adalah pondok pesantren Hamalatul Qur’an adalah 

pesantren tah}fi>z} al-Qur’a>n yang fokus utamanya adalah mencetak calon kader 

ulama yang hafal al-Qur’an. Walaupun demikian pengajaran bahasa Arab dan 

pembelajaran dengan menggunakan kitab-kitab gundul tetap di intensifkan, 

bahkan disyaratkan untuk hafal matan-matan ilmiyah. Tentu hal ini bukan 

merupakan sesuatu perkara yang dilaksanakan tanpa ada proses berpikir 

sebelumnya. Karena bahasa Arab adalah bahasa al-Qur’an dan hadis yang 

keduanya merupakan pondasi agama Islam. Sehingga pihak pesantren dalam 

menerapkan berbagai progam bahasa Arab yang ada di lembaga tersebut, 

selain untuk meningkatkan keterampilan berbahasa Arab para santri, juga 

untuk menunjang dan mempermudah para santri dalam kegiatan tah}fi>z} al-

Qur’a>n itu sendiri. 

Begitupun sebaliknya dalam progam tah}fi>z} al-Qur’a>n juga ada 

kegiatan-kegaiatan yang menunjang dalam pembelajaran bahasa Arab, seperti 

tahsi>n al-Qur’a>n yang  mencakup di dalamnya ada perbaikan pengucapan 
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huruf hijaiyyah (makha>rij al-huru>f dan sifa>t al-huru>f) yang tentunya berkaitan 

dengan ilmu al-as}wa>t. 

Dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti sistem pembelajaran 

bahasa Arab pondok pesantren Hamalatul Qur’an yang dalam  

pelakasanaannya ditunjang dengan progam bi>’ah lugawiyyah dan dari sisi 

tah}fi>z} al-Qur’a>n yang progam tersebut merupakan fokus utama dari pesantren 

tersebut. Untuk itu peneliti mengangkat tema “Sistem Pembelajaran Bahasa 

Arab dengan Bi>’ah Lugawiyyah dan Tah}fi>z} al-Qur’a>n di Pondok Pesantren 

Hamalatul Qur’an Yogyakarta 2021/2022”. 

B. Rumusan Masalah 

Berawal dari latar belakang di  atas, peneliti merumuskan beberapa 

permasalahan: 

1. Bagaimana sistem pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren 

Hamalatul Qur’an? 

2. Bagaimana progam bi>’ah lugawiyyah dan tah}fi>z} al-Qur’a>n di Pondok 

Pesantren Hamalatul Qur’an? 

3. Bagaimana implementasi pembelajaran bahasa Arab dengan bi>’ah 

lugawiyyah dan tah}fi>z} al-Qur’a>n di Pondok Pesantren Hamalatul 

Qur’an? 

4. Apa unsur pengembangan bi>’ah lugawiyyah dan tah}fi>z} al-Qur’a>n bagi 

pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an? 
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5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan bi>’ah 

lugawiyyah dan tah}fi>z} al-Qur’a>n untuk pembelajaran bahasa Arab di 

Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui sistem pembelajaran bahasa Arab di Pondok 

Pesantren Hamalatul Qur’an. 

b. Untuk mengetahui progam bi>’ah lugawiyyah dan tah}fi>z} al-Qur’a>n 

di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an. 

c. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran bahasa Arab dengan 

bi>’ah lugawiyyah dan tah}fi>z} al-Qur’a>n di Pondok Pesantren 

Hamalatul Qur’an.  

d. Untuk mengetahui unsur pengembangan bi>’ah lugawiyyah dan 

tah}fi>z} al-Qur’a>n bagi pembelajaran bahasa Arab di Pondok 

Pesantren Hamalatul Qur’an. 

e. Untuk mengetahui faktor pendukung dan pengahmabat dalam 

penerapan bi>’ah lugawiyyah dan tah}fi>z} al-Qur’a>n untuk 

pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an. 

2. Kegunaan 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat, baik yang 

bersifat teori maupun yang bersifat praktis bagi pembaca:  

a. Secara teoretik  
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Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi 

pengembangan ilmu pendidikan serta kontribusi pemikiran untuk 

memperkaya khasanah keilmuan tentang sistem pembelajaran bahasa Arab 

dengan bi>’ah lugawiyyah dan tah}fi>z} al-Qur’a>n secara khusus, dan sistem 

pembelajaran bahasa Arab pada umumya.  

b. Secara praktis  

1) Bagi Direktur Pondok Pesantren 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa masukan 

dan pertimbangan serta dasar untuk memperbaiki kekurangan dalam sistem 

pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an 

Yogyakarta.  

2) Bagi Usta>z\   dan Guru 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa masukan 

dan pertimbangan untuk menjadikan pembelajaran yang lebih efektif baik 

di kelas maupun di lingkungan asrama serta memberikan pembelajaran 

yang menyenangkan bagi para santri khususnya dalam pembelajaran 

bahasa Arab.  

3) Bagi Pengurus Kegiatan dan Pembina Asrama  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa masukan 

dan pertimbangan untuk menjadikan kegiatan-kegiatan di asrama menjadi 

kegiatan yang lebih efektif, kreatif, dan menyenangkan bagi para santri 

khususnya pembelajaran bahasa Arab.   

4) Bagi Lembaga-lembaga Pendidikan  
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan inspirasi dan 

sumbangan pemikiran dalam sistem pembelajaran bahasa Arab secara 

umum.  

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan oleh peneliti, ada 

beberapa penelitian yang menurut peneliti masih terkait dengan penelitian 

dalam tesis ini. Penelitian-penelitian tersebut antara lain: 

Pertama, Tesis yang ditulis oleh Ulfiah dari PPS UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada tahun 2013 yang berjudul “Sistem Pembelajaran Kemahiran 

Bahasa Arab di Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012/2013”. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah deskriptif kualitatif. Adapun hasil 

dari penelitian tersebut menyatakan bahwa sistem pembelajaran bahasa Arab 

di jurusan Bahasa dan Sastra Arab perlu memperhatikan latar belakang dan 

pemilihan metode yang yang bervariasi, sehingga dalam proses pembelajaran 

dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai di progam jurusan 

bahasa dan sastra Arab.8   

Titik persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah sama-sama membahasa tentang sistem pembelajaran. Adapun 

perbedaannya adalah penelitian tersebut hanya terfokus kepada sistem 

 
8Ulfiah, Tesis: Sistem Pembelajaran Kemahiran Bahasa Arab di Jurusan Bahasa dan Sastra 

Arab Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012/2013, (Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2013).  
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pembelajaran kemahiran bahasa Arab saja, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis juga mencakup sistem pembelajaran unsur-unsur 

bahasa Arab, tidak hanya terfokus pada kemahiran bahasa Arab, ditambah lagi 

dengan progam bi>’ah lugawiyyah dan tah}fi>z} al-Qur’a>n sebagai penunjang 

sistem pembelajaran. 

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Nur Habibah dari UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada tahun 2016 yang berjudul “Lingkungan Artifisial 

Dalam Pembelajaran Bahasa Arab”. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode mixed method yaitu penelitian yang mengombinasikan antara 

penelitian kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan hasil penelitian menyatakan 

bahwa pembelajaran bahasa Arab berbasis lingkungan lebih efektif dan 

berpengaruh terhadap kemahiran menyimak, berbicara, membaca dan menulis 

bahasa Arab.9  

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis adalah tentang adanya unsur lingkungan bahasa  yang dijadikan salah 

satu fokus bahasan dan juga merupakan salah satu dari variabel penelitian ini. 

Adapun perbedaannya adalah penelitian terdahulu hanya membahas mengenai 

pengaruh lingkungan terhadap empat kemahiran berbahasa, maka penelitian 

sekarang ini mencakup hal yang lebih luas, yaitu mengenai sistem 

pembelajaran bahasa Arab termasuk kemahiran-kemahiran dan unsur-unsur 

bahasa Arab. 

 
9Nur Habibah, Lingkungan Artifisial dalam Pembelajaran Bahasa Arab, Jurnal Arabiyat 

Vol. 3 No. 2 Desember 2016. 
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Ketiga, Tesis yang ditulis oleh Linda Trisdayana dari Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim pada tahun 2016 yang berjudul 

“Lingkungan bahasa dalam pembelajaran keterampilan berbicara di Institut 

Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung”. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif dan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kegiatan kebahasaan dalam pembelajaran keterampilan berbicara di 

lingkungan bahasa di asrama mahasiswa kampus Institut Agama Islam Negeri  

Raden Intan Lampung beragam dan dalam pelaksanaan lingkungan bahasa 

yang ada lembaga tersebut  belum berjalan secara maksimal. Walaupun begitu, 

lingkungan bahasa tetap sangat berperan penting dalam membantu 

pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab.10  

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membicarakan tentang lingkungan bahasa yang dijadikan sebagai strategi 

peningkatan keterampilan berbahasa Arab. Sedangkan titik perbedaanya 

adalah jika penelitian terdahulu hanya mengkhususkan penelitiannya pada 

lingkungan bahasa dalam pembelajaran keterampilan berbicara, adapun 

penelitian sekarang mencakup empat keterampilan bahasa Arab serta unsur-

unsurnya. 

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Kussrinaryanto dari Universitas 

Muhammadiyah Surakarta pada tahun 2014 yang berjudul “Korelasi Tahfidz 

Al-Qur’an dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab Santri di SMP Pondok 

 
10 Linda Trisdayana, Tesis: Lingkungan bahasa dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara di Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung (Malang: UIN Maulana Malik 

Ibrahim, 2016). 
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Pesantren Penghafal Al-Qur’an Daarul Qur’an Semester Gasal Sanggir Paulan 

Colomadu Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014”>.  Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif korelasional yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara tah}fi>z} al-Qur’a>n dengan bahasa 

Arab santri di lembaga tersebut, sehingga bisa dikatakan bahwa hubungan 

antara tah}fi>z} al-Qur’a>n dengan bahasa Arab bermakna positif, dalam artian 

apabila presatasi  tah}fi>z} al-Qur’a>n pada santri semakin meningkat, maka 

prestasi bahasa Arab yang dimiliki para santri semakin meningkat pula.11 

Sedangkan titik persamaan penelitian diatas dengan penelitin ini 

adalah sama-sama berasumsi bahwa tah}fi>z} al-Qur’a>n itu dapat meningkatkan 

prestasi dalam bidang bahasa Arab, baik dari sisi kemahiran berbahasa Arab 

ataupun dari segi unsur-unsur bahasa itu sendiri. Adapun perbedaannya yaitu 

Penelitian terdahulu hanya meneliti mengenai ada tidaknya pengaruh tah}fi>z} 

al-Qur’a>n terhadap prestasi bahasa Arab saja, dalam penelitian sekarang akan 

dibahas mengenai progam tah}fi>z} al-Qur’a>n sebagai progam yang dapat 

menunjang sistem pembelajaran bahasa Arab pada lembaga pendidikan secara 

umum dan komprehensif. 

Dari penelitian-penelitian tersebut diatas penulis menyimpulkan 

bahwa pada penelitian yang ditulis oleh penulis ini cakupannya lebih luas 

dibandingkan dengan penelitian-penelitian pendahulunya. Hal ini bisa 

 
11Kussrinaryanto, Skripsi: Korelasi Tahfidz Al-Qur’an dengan Prestasi Belajar Bahasa 

Arab Santri di SMP Pondok Pesantren Penghafal Al-Qur’an Daarul Qur’an Semester Gasal 
Sanggir Paulan Colomadu Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014 (Surakarta: UMS, 2014). 
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ditengok dari variabel sistem pembelajaran yang tidak hanya membahas 

mengenai sistem pembelajaran keterampilan bahasa Arab saja, akan tetapi 

juga mencakup sistem pembelajaran bahasa Arab secara umum termasuk 

unsur-unsur bahasa Arab. Adapun posisi variabel bi>’ah lugawiyyah dan tah}fi>z} 

al-Qur’a>n pada penelitian ini dijadikan sebagai support system, yang 

tujuannya adalah sebagai wadah untuk penguasaan serta meningkatkan 

keterampilan-keterampilan bahasa Arab para santri serta unsur-unsurnya. 

Dimana peningkatan dan penguasaan keterampilan-keterampilan berbahasa 

Arab ini tidak akan didapatkan secara maksimal jika hanya mengandalkan 

pembelajaran bahasa Arab yang ada di kelas melalui sistem pembelajaran 

bahasa Arab di pesantren Hamalatul Qur’an ini. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Guna menguji kualitas dan keberhasilan sistem pembelajaran di sebuah 

lembaga pendidikan diperlukan penelitian yang berbasis pada lapangan. Oleh 

karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pembelajaran bahasa 

Arab di suatu lembaga pendidikan maka penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field research).  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada sesuai dengan apa adanya. 

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, 
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sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok. Penelitian kualitatif bersifat induktif, peneliti membiarkan 

permasalahan-permasalahan muncul dari data atau terbuka untuk di 

interpretasi.12   

2. Sumber Data 

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, sehingga data yang didapatkan akan berbentuk kata-

kata, kalimat, narasi, uraian, dan bentuk-bentuk pemahaman lainnya. Adapun 

secara kongkret, data yang akan didapat akan berbentuk catatan-catatan yang 

merupakan hasil wawancara dari para informan. Data juga berasal dari 

observasi dan dokumen-dokumen lainnya yang dianggap perlu.13  

Untuk mendapatkan data-data di atas peneliti menggunakan dua jenis 

sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data 

primer adalah para informan, sedangkan sumber data sekunder adalah 

dokumen terkait pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Hamalatul 

Qur’an. 

3. Desain Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dipilih untuk pelaksanaan penelitian adalah Pondok 

Pesantren Hamalatul Qur’an Yogyakarta.  

 
12 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rodakarya, 2007) hlm. 60. 
13 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian, Kajian Budaya dan Ilmu Humaniora pada 

umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) hlm. 509.  
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b. Subyek Penelitian 

Subjek Penelitian dalam penelitian ini adalah para ustadz  yang 

bertanggung jawab dan berpengaruh dalam proses pembelajaran di Pondok 

Pesantren Hamalatul Qur’an, pengurus organisasi kesantrian, dan para santri 

yang sedang menempuh pendidikan di pesantren ini.  

c. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah sistem pembelajaran bahasa Arab di 

Pesantren Hamalatul Qur’an sebagai objek material dan bi>’ah lugawiyyah dan 

tah}fi>z} al-Qur’a>n sebagai objek formalnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Secara garis besar, teknik mengumpulkan data dalam penelitian yang 

berbasis lapangan terdapat tiga jenis teknik, yaitu: observasi, wawancara dan 

dokumen.   

a. Observasi 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Dalam menemukan 

suatu ilmu pengetahuan melalui penelitian, diperlukan data yaitu fakta yang 

didapatkan melalui observasi. Observasi dilakukan guna mendapatkan 

gambaran umum objek penelitian. Jenis observasi yang digunakan adalah 

observasi terus terang yaitu dalam proso mengumpulkan data dilakukan 

dengan berterus terang kepada sumber data.14Adapun yang diobservasi dalam 

penelitian ini adalah mengenai sistem pembelajaran bahasa Arab di Pondok 

 
14Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009) hlm. 62-64. 
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Pesantren Hamalatul Qur’an sekaligus progam bi>’ah lugawiyyah-nya dan 

tah}fi>z} al-Qur’a>n-nya.  

b. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 

mengetahui hal-hal dari responden secara mendalam. Dengan wawancara ini 

peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan 

dalam menginterpetasikan situasi dan fenomena yang terjadi. 15 Wawancara 

dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan informan yang sesuai dengan 

kompentensinya dalam rangka memperoleh data mengenai Pondok Pesantren 

Hamalatul Qur’an. Informan yang diwawancara adalah Direktur pesantren dan 

usta>z\  yang menjabat sebagai kepala bidang kurikulum, serta para usta>z\   yang 

lainnya.  informan juga berasal dari pengurus organisasi kesantrian serta 

beberapa santri yang sedang menjalani masa pembelajaran di Pesantren 

Hamalatul Qur’an.   

c. Dokumen 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Hasil 

penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibel atau dapat 

dipercaya kalau didukung oleh dokumen. Teknik dokumen dikaitkan dengan 

data yang dibutuhkan. 16  Dokumen yang digunakan sebagai data dalam 

penelitian ini adalah dokumen data kesantrian, dokumen penerimaan santri 

baru, serta dokumen hasil pembelajaran. 

 
15Ibid., hlm. 72. 
16Ibid., hlm. 82-83. 
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5. Teknik Analisis Data 

Ketika seorang peneliti ingin menganalisis sebuah data haruslah 

disesuaikan dengan konteks yang dikembangkan, yaitu maksudnya adalah 

diarahkan pada tujuan penelitian yang dilakukan. Teknik analisis data 

menurut Miles dan Huberman terdiri dari tiga proses yang harus dilakukan 

oleh peneliti, yaitu: 

a. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan suatu pola pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan tertulis dilokasi penelitian. Reduksi data ini berjalan terus 

selama penelitian berlangsung. Aktivitas Reduksi bisa beruapa membuat 

ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, membuat 

partis,dan menulis memo.17Analisis data yang dikerjakan peneliti pada proses 

reduksi data ini adalah melakukan analisis, penggolongan, pemilihan tentang 

bagian data mana yang dianggap penting, kemudian data tersebut dikode dan 

bagian data mana saja yang dibuang dari sekian banyak data yang terkumpul 

melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

b. Penyajian Data 

Proses penyajian data merupakan sekumpulan informasi  tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dengan melihat penyajian data, peneliti dapat memahami apa yang 

 
17Lihat Miles dan Hiberman dalam M. Djunaidi Ghany dan Fauzan Almansur, Metode 

Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014) hlm. 307 
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sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan atas pemahaman 

peneliti yang didapat dari penyajian data tersebut. Ada beberapa bentuk 

penyajian data yang dapat dilakukan oleh peneliti, diantaranya; bentuk 

matriks, grafik, bagan dan lain sebagainya. 18 Dalam proses ini setelah 

dilakukan pereduksian data kedalam beberapa kelompok, peneliti melakukan 

penyajian data dengan cara menyusun pengelompokkan data dari reduksi data 

tersebut ke dalam urutan sehinggan strukurnya dapat dipahami, kemudian 

dilakukan analisis secara mendalam. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Pada proses yang ketiga ini peneliti sudah mulai mencari arti benda-

benda ,mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi 

yang mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi. 19 Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tida ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Akan tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal sudah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengimpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 20 

 

 
18 Andi Prastowo, Menguasai Teknik-teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Diva Press, 2010) hlm. 245. 
19Ibid., hlm. 249. 
20Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009) hlm. 252 
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F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 

bab yang saling berkaitan secara sistematis, yaitu sebagai berikut:  

Bab I merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini dikemukakan 

mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka dan metode penelitian. 

Bab II memaparkan mengenai landasan teori. Bab ini menjelaskan 

tentang konsep sistem pembelajaran, pembelajaran bahasa Arab, bi’ah 

lugawiyyah dan tah}fi>z} al-Qur’a>n. 

Bab III memberikan gambaran umum lokasi penelitian. Bab ini berisi 

profil Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an Yogyakarta secara umum. 

Bab IV memaparkan mengenai deskripsi  sistem pembelajaran bahasa 

Arab Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an Yogyakarta dengan progam bi>’ah 

lugawiyyah dan progam tah}fi>z} al-Qur’a>n. Dalam bab ini digambarkan tentang 

sistem pembelajaran bahasa Arab yang didukung dengan progam lingkungan 

berbahasa atau bi>’ah lugawiyyah serta progam tah}fi>z} al-Qur’a>n. Kemudian 

dideskripsikan tentang kesesuaian dan keterikatan progam bi>’ah lugawiyyah 

dan tah}fi>z} al-Qur’a>n dengan sistem pembelajaran bahasa Arab di  Pondok 

Pesantren Hamalatul Qur’an Yogyakarta. Disamping itu juga akan dijelaskan 

tentang faktor-faktor pendukung dan penghambat dari penerapan sistem 

pembelajaran bahasa Arab dengan progam bi>’ah lugawiyyah serta progam 

tah}fi>z} al-Qur’a>n. 
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Bab V merupakan bab penutup. Bab ini mengungkapkan kesimpulan 

dari hasil penelitian dan saran-saran untuk memberikan solusi permasalahan 

yang muncul dari sistem pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren 

Hamalatul Qur’an Yogyakarta dan lembaga pendidikan yang lain, serta untuk 

pengembangan penelitian kedepan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV mengenai Sistem Pembelajaran 

Bahasa Arab dengan Bi>’ah Lugawiyyah dan Tahfi>z al-Qur’a>n di Pondok 

Pesantren Hamalatul Qur’an Yogyakarta tahun ajaran 2021/2022 diatas, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Sistem pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Hamalatul Qur’an 

Yogyakarta memiliki komponen-komponen yang saling berkaitan antara 

satu dengan lainnya. Selain itu, komponen-komponen tersebut juga 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab yang ada di pesantren 

tersebut. komponen-komponen tersebut meliputi asatiz pengampu bahasa 

Arab, santri-santri, serta prosedur pembelajaran yang mencakup metode, 

materi dan evaluasi pembelajaran bahasa Arab. Adapun sistem pengajaran 

yang digunakan dalam proses belajar mengajar materi bahasa Arab 

menggunakan sistem gabungan, yaitu sistem pengajaran bahasa Arab yang 

mengombinasikan sistem terpadu (niz}a>m al-wah}dah) dengan sistem 

terpisah (niz}a>m al-furu>’).  

2. Sistem pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren Hamalatul Qur’an 

Yogyakarta didukung dengan Progam bi>’ah Lugawiyyah dan tahfi>z al-

Qur’a>n. Progam bi>’ah lugawiyyah  adalah sebuah progam penunjang, yang 

secara umum bertujuan agar bisa mempermudah para santri untuk meraih 

tujuan dari sistem pembelajaran bahasa Arab yang ada di pondok pesantren 
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Hamalatul Qur’an Yogyakarta. Selain itu juga sebagai wadah bagi para 

santri dalam mempraktekkan bahasa Arab dalam kehidupan dan keseharian 

mereka ketika berada di lingkungan pesantren, baik ketika dalam 

pembelajaran yang berada di kelas maupun keseharian para santri di luar 

kelas Sedangkan progam tah}fi>z} al-Qur’a>n adalah salah satu progam 

unggulan dari pesantren ini yang bertujuan agar visi pesantren  bisa diraih, 

yaitu mencetak calon ulama yang hafal al-Qur’an. Pada progam ini para 

santri ditargetkan hafal al-Qur’an lengkap 30 juz pada jenjang salafiyyah 

wust}a>, dan ditargetkan lancar dan kuat hafalan 30 juz tersebut pada jenjang 

madrasah aliyah.  

3. Pembelajaran bahasa Arab melalui progam bi>’ah lugawiyyah  

dimplementasikan dengan dibangunnya beberapa lingkungan bahasa, yang 

meliputi: lingkungan, lingkungan dengar dan lingkungan pandang-dengar 

Selain itu para pengurus juga membuat kegiatan-kegiatan penunjang yang 

dapat membantu dan memeriahkan progam ini. Diantara  kegiatan tersebut 

adalah: muh}a>das\ah atau h}iwa>r, muha>d}arah, musya>hadah al-afla>m dan 

lomba kebahasaan. Adapun pembelajaran bahasa Arab melalui progam 

tah}fi>z} al-Qur’a>n diimplemantasikan melalui progam pra tah}fi>z} yaitu 

pembelajaran tah}si>n al-Qur’a>n dan juga melalui kegiatan tasmi>’ al-Qur’a>n.   

4. Unsur-unsur yang ingin dikembangkan melalui implementasi bi>’ah 

lugawiyyah dan tah}fi>z} al-Qur’a>n adalah sebagai berikut: 

a. Keterampilan berbicara (maharah al-kala>m). Keterampilan ini 

dikembangkan oleh pondok pesantren Hamalatul Qur’an melalui 
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lingkungan bicara yang dilaksanakan setiap hari senin-jumat pada setiap 

pekannya. Dimana pada lingkungan bicara ini seluruh warga pesantren 

diwajibkan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan menggunakan 

bahasa Arab kapanpun, dimanapun dan dalam keadaan apapun. 

b. Keterampilan mendengar (maharah al-istima>’). Keterampilan ini 

dikembangkan oleh pihak pesantren dengan dibangunnya lingkungan 

dengar pada progam bi>’ah lugawiyyah, yang mana pada lingkungan ini 

segala sesuatu yang didengar haruslah menggunakan bahasa Arab, 

seperti pengumuman-pengumuman lisan, ceramah-ceramah berbahasa 

Arab dan lain sebagainya. Adapun pada progam tah}fi>z} al-Qur’a>n 

keterampilan mendengar ini dikembangkan melalui kegiatan tasmi>’ al-

Qur’a>n, dimana para santri dibiasakan untuk menyimak dan mendengar 

ayat-ayat al-Qur’an yang notabene ayat-ayat tersebut berbahasa Arab. 

c. Keterampilan membaca (maharah al-qira>’ah). Keterampilan ini 

dikembangkan pihak pesantren dengan  dibangunnya lingkungan 

pandang/baca, dimana pada lingkungan ini segala sesuatu yang 

berkaitan dengan pengumuman-pengumuman tertulis, jadwal-jadwal, 

dan petunjuk-petunjuk ditulis menggunakan bahasa Arab agar para 

santri terbiasa dengan tulisan bahasa Arab di luar jam pelajaran. 

d. Unsur bunyi bahasa Arab (ilmu al-aswat). Salah satu unsur bahasa Arab 

ini dikembangkan melalui salah satu sub progam tah}fi>z} al-Qur’a>n yaitu 

tahsi>n al-Qur’a>n, dimana pada progam ini santri diajarkan tentang 
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identifikasi bunyi huruf-huruf hijaiyyah sekaligus praktek pengucapan 

huruf hijaiyyah tersebut sesuai dengan kaidah yang benar.  

5. Faktor-faktor pendukung dan penghambat progam bi>’ah lugawiyyah  dan 

tah}fi>z} al-Qur’a>n di pondok pesantren Hamalatul Qur’an Yogyakarta adalah 

sebagai berikut: 

a. Dalam pelaksanaan progam bi>’ah lugawiyyah  ini terdapat faktor-faktor 

pendukung. Faktor-faktor tersebut meliputi beberapa aspek, yaitu: 

pertama aspek asa>tiz\, yaitu dengan adanya asa>tiz\ alumni Timur Tengah 

dan salah satu dari asa>tiz\  tersebut juga merupakan tenaga ahli dalam 

bidang pembelajaran bahasa Arab, yang tentunya para asa>tiz\  ini dapat 

dimaksimalkan perannya terutama dari sisi uswah atau percontohan 

dalam menggunakan bahasa Arab. Selain itu adanya jabatan khusus bagi 

asa>tiz\ yang mengurus bidang kebahasaan juga mendukung progam ini 

karena hal tersebut akan membuat progam akan lebih fokus dan terarah. 

Kedua, aspek fasilitas, yang meliputi  tersedianya sumber belajar 

berbahasa Arab dan adanya sarana dan prasarana yang memadai bagi 

para santri dalam mempelajari dan memepraktekkan bahasa Arab. 

Ketiga adalah aspek pengurus, yaitu dengan adanya pengurus progam 

bi>’ah lugawiyyah yang berasal dari asa>tiz\ khidmah maupun organiisasi 

kesantrian, yanng memiliki peran sebagai penggerak progam sekaligus 

pengawasnya. Adapun faktor-faktor penghambat progam ini adalah 

kurangnya kesadaran santri dan kurangnya intensitas interaksi antara 

asa>tiz\ dengan santri. Untuk itu, dalam rangka mengurangi dampak dari 
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kurangnya kesadaran santri ini pihak pesantren menanggulanginya 

dengan selalu mengingatkan para santri tentang pentingnya berbahasa 

Arab, urgensi mempraktekkan bahasa Arab dan memberikan contoh dan 

teladan dalam berbahasa Arab. Dan pihak pesantren berusaha agar lokasi 

pesantren bisa dipadukan sehingga interaksi antara asa>tiz\  dan para 

santri akan lebih maksimal.  

b. Sedangkan dalam pelaksanaan progam tah}fi>z} al-Qur’a>n juga mempunyai 

faktor-faktor pendukung. Diantara faktor pendukung progam tah}fi>z} al-

Qur’a>n ini adalah adanya asa>tiz\ yang berkompeten, status tah}fi>z} al-

Qur’a>n yang menjadi salah satu progam unggulan, lingkungan yang 

kondusif untuk kegiatan tah}fi>z} al-Qur’a>n  dan input santri yang masuk 

pesantren ini. Adapun faktor-faktor yang menghambat proses tah}fi>z} al-

Qur’a>n adalah adanya perbedaan kemampuan santri, ketidakstabilan 

motivasi santri,  serta ketidaksiplinan para musyrif. Guna meminimalisir 

hambatan yang berasal dari hal-hal tersebut pihak pesantren membuat 

kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan hal-hal tersbut, yaitu 

dengan memberikan perhatian khusus bagi para santri yang tertinggal 

dari segi hafalan dan bacaan. Selain itu bagi para musyrif  juga diberikan 

tugas untuk selalu memberikan nasehat dan arahan jika ada santri yang 

kekurangan motivasi dalam menghafal dan para musyrif pun juga akan 

dievaluasi oleh bagian tah}fi>z} al-Qur’a>n guna menyetabilkan kedisiplinan 

mereka.  
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B. Saran-Saran 

Ada beberapa saran yang penulis ajukan terkait dengan sistem 

pembelajaran bahasa Arab yang ditopang dengan progam bi>’ah lugawiyyah 

dan progam tahfi>z al-Qur’a>n, yaitu: 

1. Terkait asa>tiz\ pengampu bahasa Arab baik di jenjang salafiyyah wust}a> 

dan madrasah aliyah hendaknya memperkaya khazanah keilmuan yang 

berkaitan dengan pengajaran dan pembelajaran bahasa Arab. Hal ini 

diperlukan karena walaupun sebagian besar asa>tiz\  adalah alumni 

perguruan tinggi di Timur Tengah akan tetapi mereka tidak secara khusus 

belajar kependidikan bahasa Arab dan bukan berasal dari jurusan 

pendidikan bahasa Arab. Sehingga dalam pemilihan metode dan stratregi 

masih bersifat monoton. Oleh karenanya, memperkaya keilmuan dalam 

bidang pengajaran ini  juga bertujuan agar dalam proses pembelajaran 

terdapat pemilihan metode dan strategi pembelajaran yang tepat dan 

variatif. Perlunya penggunaan metode dan strategi pembelajaran yang 

tepat agar materi yang akan disampaikan mudah diterima oleh para santri 

dan tujuan-tujuan pembelajaran bisa diraih. Selain itu, keputusan 

meminta asa>tiz\ khidmah untuk mengajar materi-materi bahasa Arab juga 

perlu dikaji ulang agar pengajar yang mengampu bidang kajian bahasa 

Arab adalah para asa>tiz\  yang sudah mempunyai kapabilitas keilmuan 

yang mumpuni. 

2. Terkait dengan progam bi>’ah lugawiyyah diharapkan kedepannya bisa 

berlaku selama sepekan penuh selama 24 jam setiap harinya dan tidak 
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hanya berlangsung pada hari-hari tertentu saja. Hal ini tentunya bertujuan 

agar kemampuan-kemampuan yang ingin diraih dalam pembelajaran 

bahasa Arab melalui progam bi>’ah lugawiyyah bisa diraih dan digapai 

secara maksimal.  

3. Pondok pesantren Hamalatul Qur’an Yogyakarta jika memungkinkan 

mendatangakan seorang penutur asli bahasa Arab. Dengan adanya 

penutur asli bahasa Arab para santri dapat belajar langsung tentang 

keterampilan-keterampilan bahasa Arab secara langsung, terutama 

istima>’ sekaligus belajar tentang lah}jah dan karakteristik bahasa Arab 

yang diucapkan oleh penutur asli bahasa Arab. Jika tidak, maka peran 

asa>tiz\ alumni Timur Tengah dalam progam bi>’ah lugawiyyah ini 

hendaknya lebih bisa dimaksimalkan. 

4. Untuk para peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 

dalam tema yang sama, maka hendaknya memperhatikan detail-detail 

dari komponen-komponen sistem pembelajaran serta membahasnya 

dengan pembahasan yang komprehensif dan mendalam agar dapat 

membangun kemajuan pendidikan Islam terkhusus bahasa Arab.  

C. Penutup  

Tiada kata yang pantas terucapkan kecuali Alhamdulilla>h Rabb al-

‘A>lamin, segala puja dan puji syukur kepada Allah Ta’a>la yang selalu 

memberikan curahan nikmat dan karunianya kepada penulis, sehingga penulis 

mampu menyelesaikan penulisan tesis ini dengan baik walaupun tentunya 

masih banyak kekurangan yang harus disempurnakan. Penulis menyadari 
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bahwa tesis ini jauh dari kata sempurna sehingga kami mengharapkan adanya 

kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan hasil penulisan dan 

penelitian yang lebih baik. 

Penulis berharap semoga tulisan sederhana ini dapat memberikan 

manfaat dan wawasan khazanah keilmuan, baik keilmuan Islam maupun 

kelimuan bahasa Arab terkhusus untuk pribadi penulis dan pembaca pada 

umumnya. 
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